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Abstract. The progress of internet-based communication technology has influenced the pattern of
information delivery in the business world. Internet Financial Reporting (IFR) has become a
medium of communication between companies and investors in delivering company financial
reporting information. For this reason, this research is needed to identify what factors can
influence IFR implementation at the Indonesian public company. This study aims to identify
whether the level of technology and foreign ownership can affect IFR implementation in public
companies in Indonesia. A total of 87 public company samples were used to test the research
hypothesis. Research data were analyzed using multiple regression models. The results found
indications that the level of company technology has a positive influence on the implementation
of IFR in public companies in Indonesia. However, foreign ownership does not provide an effect
for IFR implementation in public companies in Indonesia.
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Abstrak. Perkembangan teknologi komunikasi berbasis internet telah mempengaruhi pola
penyampaian informasi pada dunia bisnis. Internet Financial Reporting (IFR) telah menjadi
media komunikasi antara perusahaan dan investor dalam menyampaikan informasi pelaporan
keuangan perusahaan. Untuk alasan tersebut, penelitian ini dibutuhkan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi implementasi IFR di sebuah perusahan publik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi apakah level teknologi dan foreign ownership
dapat mempengaruhi implementasi IFR pada perusahaan publik di Indonesia. Sebanyak 87
sampel perusahaan publik digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Data penelitian
dianalisis menggunakan model regresi berganda. Hasil penelitian menemukan indikasi bahwa
level teknologi perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap implentasi IFR pada
perusahaan publik di Indonesia. Namun demikian, foreign ownership tidak memberikan dampak
pada implementasi IFR pada perusahaan publik di Indonesia.
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PENDAHULUAN Nosihana & Yaya, 2016). Internet telah
membawa pengaruh besar pada kehidupan
sosial, politik, ekonomi, bisnis dan
sebagainya.  Secara  khusus, internet

Perkembangan teknologi komunikasi
berbasis internet telah  mempengaruhi
kehidupan manusia (Narsa & Pratiwi, 2014;
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memberikan ~ dampak  penting  dalam
komunikasi (Abdullah et al., 2017; Saud et
al.,, 2019), vyaitu salah satunya untuk

menyampaikan informasi perusahaan kepada
masyarakat seperti menginformasikan laporan
keuangan perusahaan (Khan & Ismail, 2011;
Reskino & Sinaga, 2016). Marston (2003);
Momany et al., (2014); Zadeh et al., (2018)
menjelaskan bahwa, pada beberapa tahun
terakhir, semakin banyak perusahaan yang
merancang dan memanfaatkan situs web
perusahaan untuk mempublikasikan laporan
keuangan mereka.

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi berbasis internet telah mengubah
cara perusahaan menyebarkan informasi
kepada para pemangku kepentingan terutama
kepada para investor (Yap & Saleh, 2011;
Samaha et al., 2012; DolinSek & Lutar-
Skerbinjek, 2017). Perkembangan internet
sebagai media komunikasi dan informasi telah
mendorong peningkatan akses informasi dan
pertanggungjawaban (Riberio et al., 2016),
dapat menjamin ketepatan waktu
penyampaian informasi dan menghemat biaya
(Sayidah et al., 2016; Rizgiyah & Tarmizi
Lubis, 2017), serta berpotensi menciptakan
revolusi dalam pelaporan keuangan bisnis
(Mohamed et al., 2009; Al-Moghaiwli, 2009).

Pelaporan keuangan berbasis internet

yang saat ini dikenal sebagai Internet
Financial Reporting (IFR) telah menjadi
fenomena baru dan berkembang cepat

(Oyelere & Kuruppu, 2016). Hal ini telah
dikonfirmasi oleh Boubaker et al., (2012)
bahwa adopsi internet sebagai praktik global
dalam mempublikasikan informasi keuangan
perusahaan  telah  semakin  meningkat.
Pesatnya perkembangan internet tersebut telah
menciptakan cara baru bagi manajemen
perusahaan untuk berkomunikasi dengan
investor mereka (Purba et al., 2013). Oleh
karena itu, IFR dapat mendorong perusahaan
untuk memiliki kemampuan menyebarkan
informasi keuangan dengan jangkauan yang
lebih luas, yaitu kepada berbagai investor,
baik invetor nasional maupun internasional
(Aly et al., 2010). Hal ini seperti dijelaskan
Botti et al., (2014); Dolinsek et al., (2014)
bahwa peningkatan penggunaan internet telah
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meningkatkan kebutuhan bagi investor untuk
dapat memperoleh  informasi  tentang
perusahaan, khususnya tentang pengungkapan
dan pelaporan keuangan perusahaan.

Secara umum, adopsi internet sebagai
media pelaporan keuangan perusahaan telah
berkembang, terutama di negara-negara yang
memiliki pasar modal yang telah maju
(Ahmed et al., 2017). Pengungkapan laporan
keungan secara online melalui internet telah
dianggap sebagai salah satu alat penting
dalam bisnis, sehingga sudah semakin banyak
perusahaan di dunia melakukan
pengungkapan informasi keuangan mereka
kepada para pembuat keputusan melalui
internet (Khadaroo, 2006; Alsartawi, 2018).
Kondisi ini sebelumnya juga dijelaskan oleh
Khan & Ismail (2011) bahwa sebagian besar
perusahaan di negara dengan pasar modal
yang besar telah memiliki situs web sendiri,
dan  sebagian  besar  dari mereka
mempublikasikan laporan keuangan di situs
web yang mereka miliki. Beberapa informasi
keuangan penting yang disediakan di web,
yaitu laporan keuangan termasuk catatan kaki,
termasuk juga ringkasan atas laporan
keuangan tersebut (Oyelere & Kuruppu,
2012).

Pada sisi pemangku kepentingan bisnis,
pengungkapan dan pelaporan keuangan
berbasis IFR merupakan suatu kebutuhan
yang penting dan harus disediakan oleh
manajemen perusahaan. Hal ini Kkarena,
investor membutuhkan informasi global yang
harus tersedia dengan segera, di mana saja
dan kapan saja (Desoky, 2009; Henchiri,
2011; Adityawarman & Khudri, 2017). Hal
ini  beralasan karena, IFR memberikan
dukungan bagi investor potensial untuk dapat
mengakses informasi keuangan perusahaan
dengan cara yang tidak mungkin jika harus
dilakukan melalui media cetak (Bozcuk,
2012). Internet juga dapat digunakan untuk
menjaga hubungan antara perusahaan dan
investor (Héroux & Henri, 2010). Dekade ini,
investor semakin membutukan layanan akses
informasi  keuangan secara tepat waktu,
seperti laporan keuangan tahunan dan laporan
keuangan interim yang tersedia di situs web
perusahaan (Abdelsalam & El-masry, 2008;
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Puspitaningrum & Atmini, 2012). Selain itu,
implementasi IFR yang dilakukan oleh
banyak perusahaan akan memungkinkan
investor untuk melihat dan membandingkan
setiap informasi keuangan yang dikeluarkan
oleh perusahan pada satu waktu bersamaan
(Wagenhofer, 2003). Oleh karena itu,
Mooduto  (2013) membuktikan  bahwa
investor memiliki reaksi positif terhadap
implementasi IFR pada perusahaan publik.
Perkembangan  implementasi  IFR
ternyata juga mempengaruhi perkembangan
dalam penelitian tentang berbagai faktor dan
dampak dari IFR. Pesatnya penggunaan
internet  dalam pelaporan keuangan
berdampak pada semakin banyak penelitian
dibidang akuntansi keuangan yang membahas
topik ini (Mokhtar, 2017). Hal ini seperti
dijelaskan oleh Bozcuk et al., (2011) bahwa,
perkembangan pelaporan dan pengungkapan
informasi keuangan perusahaan menggunakan
internet telah meningkatkan perdebatan dan
penelitian di lebih dari satu dekade terakhir.
Sejumlah penelitian telah menginvestigasi
implementasi IFR di berbagai jenis organisasi,
baik organisasi nirlaba, lembaga
pemerintahan, maupun swasta (Styles &
Tennyson, 2007). Sejumlah penelitian empiris
telah dilakukan untuk melihat praktik
pelaporan keuangan melalui internet di
negara-nagara maju dan berkembang (Hossain
et al. 2012). Hal ini juga dijelaskan oleh Uyar
(2012) bahwa peningkatan yang tinggi dari
praktik pelaporan keuangan melalui situs web
telah menarik perhatian banyak peneliti untuk
melakukan studi empiris tentang pelaporan
keuangan perusahaan melalui internet.
Penelitian tentang implementasi IFR menjadi
menarik dilakukan karena, banyak kelompok
profesional akuntansi telah tertarik untuk
melihat implikasi internet pada pelaporan
keuangan perusahaan (Gowthorpe, 2000).
Beberapa penelitian terdahulu telah
banyak mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjadi pendorong perusahaan
mengimplementasikan IFR. Beberapa faktor
yang diidentifikasi mendorong implementarsi
IFR, vyaitu ukuran perusahaan, profitabilitas,
likuiditas, dan leverage (Al-Arussi et al.,
2009; Desoky, 2009; Al-Moghaiwli, 2009;

Hossain et al., 2012; Uyar, 2012; Dolinsek et
al., 2014; Reskino et al., 2016; Oyelere &
Kuruppu, 2016; Mokhtar, 2017; Ahmed et al.,
2017; Dolinsek & Lutar-Skerbinjek, 2017).
Beberapa penelitian juga melihat faktor
dewan komisaris, komite audit, dan
konsentrasi  kepemilikan (Desoky, 2009;
Puspitaningrum & Atmini 2012; Samaha et
al., 2012; Botti et al., 2014; Dolinsek et al.,
2014; Dolinsek & Lutar-Skerbinjek 2017;
Zadeh et al., 2017; Waweru et al., 2019).
Penelitian lain tentang IFR juga telah
mengindentifikasi faktor aset, tempat, dan
kompleksitas bisnis (Hossain et al., 2012),
status badan usaha, umur usaha (DolinSek et
al., 2014), foreign listing (Desoky, 2009;
Ahmed et al., 2017). Selain itu, Dolinsek et
al.,, (2014); Ahmed et al., (2017) juga
mengidentifikasi tentang jenis industri.
Beberapa  penelitian  yang telah
dilakukan tersebut lebih mengidentifikasi
variabel-variabel umum dalam penelitian
akuntansi keuangan. Penelitian lebih banyak
melihat mengenai kinerja keuangan dan tata
kelola perusahaan. Masih sedikit penelitian
IFR yang melihat faktor kontekstual lainnya
seperti foreign ownership dan level teknologi
sebuah perusahaan. Untuk itu, perlu adanya

pengembangan  penelitian  yang  dapat
memberikan alternatif lain dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendorong implementasi IFR pada

perusahaan publik di Indonesia. Faktor-faktor
tersebut diharapkan bisa lebih menjelaskan
dan relevan untuk mendukung implementasi
IFR. Waweru et al., (2019) menjelaskan
bahwa, saat banyak investor asing yang
masuk ke sebuah negara maka, akan ada
kecenderungan mereka mendorong setiap
perusahaan untuk menerapkan IFR. Hal ini
didasarkan pada argumentasi bahwa teknologi
internet dapat secara langsung dan secara
instan mengungkapkan informasi keuangan
mereka kepada pengguna di seluruh dunia
(Al-Arussi et al., 2009). Untuk itu, investor
asing akan memiliki peran yang besar dalam
mendorong setiap perusahan menerapkan IFR.

Pada sisi yang lain, IFR sebagai
implementasi teknologi canggih juga akan
dipengaruhi oleh aktivitas level teknologi
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yang diterapkan pada sebuah industri. Hal ini
seperti dijelaskan oleh Dolinsek et al., (2014)
bahwa internet merupakan klaster inovasi
teknologi yang melibatkan informasi dan
teknologi komunikasi. Oleh karena itu, akan
menjadi beralasan jika perusahaan
digolongkan sebagai perusahaan dengan level
teknologi tinggi maka akan cenderung
familiar dengan penerapan internet dalam
operasi bisnisnya (Debreceny et al., 2002).
Kondisi tersebut sangat dimungkinkan akan
mendorong peusahaan untuk lebih optimal
dalam mengimplementasikan IFR. Hal ini
juga didukung oleh alasan yang diungkapkan
oleh Xiao et al., (2004) bahwa perusahaan
dengan kategori level teknologi tinggi seperti
perusahaan teknologi informasi akan memiliki
insentif untuk menunjukkan bahwa mereka
memang sebuah perusahaan  pemimpin
teknologi, untuk itu, mereka akan lebih
cenderung bereksperimen dengan Internet-
base Corporate Disclosures.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, menjadi beralasan jika penelitian
tentang implementasi IFR perlu dilakukan
kembali di Indonesia. Meskipun penelitian
tentang IFR telah banyak dilakukan, namun,
penelitian IFR masih banyak di lihat
berdasarkan faktor-faktor yang berhubungan
dengan kinerja keuangan dan tata kelola
perusahaan. Isu tentang beberapa hal tersebut
sudah menjadi isu umum dalam penelitian
akuntansi.  Untuk itu,  pengembangan
penelitian tentang implementasi IFR dilihat
dari faktor kontekstual level teknologi dan
faktor foreign ownership sebagai aspek
globalisasi bisnis menjadi isu yang lebih
menarik saat ini. Lebih dari itu, saat ini,
perkembangan level teknologi yang terjadi
selaras dengan isu revolusi industri 4.0,
sehingga perusahan vyang diidentifikasi
sebagai perusahaan dengan tipe level
teknologi tinggi akan bersinggungan dengan
isu digitalisasi.

Oleh sebab itu, ide memasukkan faktor
kontekstual level teknologi dan faktor foreign
ownership sebagai faktor yang diprediksi
menjadi pemicu implementasi IFR pada
perusahaan-perusahaan publik, khususnya
perusahaan publik yang ada Indonesia dapat
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menjadi sebuah kebaharuan dalam penelitian
implementasi IFR. Hal ini sangat beralasan
karena sejauh ini, penelitian tentang
implementasi IFR masih berfokus pada faktor
kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan.
Melihat konteks level teknologi dalam
implementasi IFR sangat relevan karena IFR
merupakan  bentuk  digitalisasi  proses
pelaporan informasi keuangan kepada publik.
Untuk itu, tujuan penting dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi faktor level teknologi
dan peran foreign ownership apakah akan
memberikan dampak pada implementasi IFR
pada perusahaan publik di Indonesia.

KAJIAN LITERATUR

Teori Kontingensi

Dolinsek dan Lutar-Skerbinjek (2017)
merangkum kedalam dua kelompok konsep
teori dasar yang seringkali digunakan oleh
para peneliti untuk meneliti tentang IFR.
Kelompok pertama adalah kelompok teori
yang mengidentifikasi faktor-faktor
impelentasi IFR, seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, usia, sektor industri, konsentrasi
kepemilikan, dan lain sebagainya. Faktor-
faktor tersebut sering kali didasarkan pada
signaling theory, teori agensi dan teori
legitimasi. Kelompok kedua, Dolinsek dan
Lutar-Skerbinjek (2017) menjelaskan bahwa
identifikasi faktor-faktor implementasi IFR
didasarkan pada stakeholder theory untuk
melihat harapan pengguna tentang informasi
akuntansi dan teori difusi inovasi untuk
melihat faktor penerimaan hal-hal baru.
Namun demikian, penelitian ini akan melihat
faktor kontekstual sebagai variabel yang
diprediksi menjadi pemicu implementasi IFR
pada perusahaan publik di Indonesia.
Identifikasi faktor kontekstual akan lebih
didasarkan pada perspektif kontingensi.

Teori kontingensi merupakan sebuah
pendekatan menjelaskan bagaimana faktor-
faktor kontijen seperti teknologi, budaya, dan
lingkungan eksternal perusahaan berpengaruh
terhadap desain dan fungsi organisasi pada
sebuah perusahaan (Islam & Hu, 2012; Otley,
2016). Berdasarkan pada perspektif teori
kontingensi tersebut maka, penelitian ini akan
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mengidentifikasi level teknologi dan foreign
ownership sebagai faktor yang diprediksi
mempengaruhi implementasi IFR. Level
teknologi menggambarkan strata kemampuan
teknologi yang dimiliki perusahaan. Kondisi
ini dapat memberikan kemungkian bahwa
level teknologi rendah akan memberikan
dapat dampak keputusan yang berbeda jika
dibandingkan dengan level teknologi yang
lebih tinggi. Hal ini didasarkan pada
argumentasi Chatman & Jehn, (1994) bahwa
pada perspektif kontingensi, karakteristik
teknologi jangka panjang akan mampu
menjelaskan kebutuhan teknologi informasi
dengan lebih baik dari pada karekteristik
teknologi mediasi atau intensif. Pada sisi yang
lain, foreign ownership akan memberikan
pengaruh pada budaya bisnis dari negara asal.
Budaya bisnis yang baik dan efektif bisa
memberikan dapat positif bagi perusahaan.
Hal ini seperti dijelaskan oleh Fries & Taci
(2005) bahwa secara empiris foreign
ownership dalam jumlah yang mayoritas
dapat berperan menciptakan Kkinerja yang
lebih baik dibandingkan pada perusahaan
yang tidak memiliki proposi  foreign
ownership.

Internet Financial Reporting

Revolusi internet yang terjadi kurang
lebih dua dekade terakhir telah mengubah
cara  penyebaran informasi  pelaporan
keuangan kepada para pemangku kepentingan
dari cara tradisional ke internet yang saat ini
kita kenal sebagai Internet Financial
Reporting (IFR)  (Al-Moghaiwli, 2009;
Dolinsek & Lutar-Skerbinjek 2017). IFR
memberikan peluang yang bermanfaat bagi
setiap perusahaan di seluruh dunia untuk
mengkomunikasikan informasi  keuangan
kepada para pemangku kepentingan mereka
melalui internet (Oyelere & Kuruppu, 2016).
Untuk itu, tujuan penting dari penggunaan
pelaporan keuangan berbasis internet oleh
perusahaan sebagai sarana untuk
berkomunikasi dengan para pemangku
kepentingan mereka (Gowthorpe, 2004). Oleh
sebab itu sangat berlasan jika IFR yang berada
di situs web perusahaan berkembang menjadi

sumber informasi yang paling banyak
digunakan dan sangat diperlukan oleh para
pemangku kepentingan, dan web perusahaan
adalah media yang unik untuk menyajikan
informasi  keuangan dan  non-keuangan
perusahaan secara real time (Uyar, 2011).

Berkembangnya IFR di dunia bisnis
bukan tanpa alasan. IFR dianggap lebih murah
karena dengan IFR perusahaan dimungkinkan
untuk mengkomunikasikan lebih banyak
informasi kepada sejumlah besar pemangku
kepentingan, berperan untuk meningkatkan
pengungkapan informasi keuangan dengan
lebih tepat waktu, mampu meningkatkan
frekuensi pengungkapan informasi keuangan,
meningkatkan kuantitas informasi keuangan
dan non-keuangan, meningkatkan perhatian
analis keuangan dan investor terhadap
perusahaan, dan dapat berdampak pada
meningkatkan likuiditas  saham  dan
menurunkan biaya modal (Desoky, 2009;
Momany et al., 2014). Hal ini juga dijelaskan
olen Al-Arussi et al, (2009) bahwa
perusahaan yang memanfaatkan IFR dapat
menjangkau lebih banyak pengguna dari pada
menggunakan cara komunikasi konvensional,
selain itu, kecepatan pengungkapan yang
dilakukan melalui IFR akan memebri manfaat
penting bagi pengguna untuk  dapat
mengekplorasi informasi guna mendukung
kepentingannya dalam  bisnis.  Sebagai
dampak positif lain dari IFR adalah akan
semakin banyak jenis informasi keuangan dan
non-keuangan yang dianggap  sebagai
informasi penting oleh perusahaan akan
diungkapkan melalui internet, salah satunya
adalah informasi tentang dampak lingkungan
yang akhirnya akan meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang masalah lingkungan (Al-
Arussi et al., 2009).

Pengembangan Hipotesis

Level Teknologi dan Implementasi Internet
Financial Reporting

Berbicara mengenai level teknologi,
terdapat tiga kriteria mendasar dalam
mengklasifikasikan standar industri terkait
dengan tingkat intensitas teknologi, setiap
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kreteria akan menentukan Kklasifikasi level
teknologi  berdasarkan kelompok industri
(Carroll et al., 2000). Ketiga kriteria tersebut
adalah, level teknologi berdasarkan intensitas
R&D, kriteria tingkat inovasi dan Kkriteria
teknologi yang dapat menghasil produk akhir.
Strategi teknologi sebuah perusahaan akan
berhubungan dengan implementasi strategi
mereka (Arasti et al., 2017). Strategi
teknologi bisa digambarkan oleh pemilihan
level strategi yang akan diimplementasikan
perusahan. Oleh sebab itu, penyelarasan
teknologi dan strategi bisnis telah menjadi
salah satu isu penting dari penelitian dan
literatur strategi dan manajemen . (Arasti et
al.,, 2017). Pemanfaatan teknologi internet
untuk mengungkapkan informasi keuangan
kepada para pemangku kepentingan adalah
suatu  bentuk strategi teknologi  yang
diterapkan oleh perusahaan. Hal ini seperti
dijelaskan oleh Héroux & Henri (2010)
bahwa, internet digunakan manajemen untuk
menjaga hubungan antara perusahaan dan
investor. Lebih dari itu, internet merupakan
Klaster inovasi teknologi yang melibatkan
informasi  dan  teknologi  komunikasi
(Dolinsek et al., 2014).

Hal ini menjelaskan bahwa, level
teknologi dan strategi teknologi akan
mendorong pemanfaatan yang lebih besar
pada implementasi teknologi internet. Untuk
itu, beberapa penelitian sebelumnya telah
mengarahkan identifikasi kualifikasi level
teknologi  sebuah  perusahaan terhadap
implementasi  teknologi  internet, tidak
terkecuali pada aktivitas pengungkapan
keangan perusahaan ke pada para pemangku
kepentingan. Penelitian tersebut antara lain
dilakukan oleh Al-Arussi et al., (2009) yang
menyimpulkan bahwa karakteristik level
teknologi perusahaan telah memberi dampak
positif pada implementasi IFR. Temuan ini
memberikan  dukungan pada temuan
sebelumnya  yang  disimpulkan  oleh
Debreceny et al., (2002) teknologi perusahaan
memiliki dampak pada implementasi IFR.
Boubaker et al., (2012) menyimpulkan
temuan penelitian bahwa jenis perusahaan
yang beroperasi dibidang teknologi informasi
cenderung akan lebih  tinggi  dalam
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menginformasikan laporan keuangan mereka
pada website perusahaan dibanding jenis
perusahaan lainnya. Pada akhinya, Dolinsek et
al., (2014) semekain memperjelas temuan
bahwa, bahwa sektor industri yang dapat
digolongkan berdasaskan karakteristik level
teknologi yang berbeda-beda memiliki
pengaruh terhadap implementasi IFR. Oleh
sebab itu maka, penelitian ini akan menguji
kembali hipotesis:

H1: Level teknologi perusahaan akan
berpengaruh positif terhadap
implementasi IFR

Foreign Ownership dan Implementasi

Internet Financial Reporting
Ketika  kompetisi global  terus

meningkat, investasi asing menjadi pilihan
strategis yang penting untuk dilakukan oleh
perusahaan multinasional guna memenangkan
persaingan (Jeon et al., 2013). Masuknya

investasi asing akan berdampak pada
terbentuknya  foreign  ownership  pada
perusahaan nasional. Foreign ownership

digambarkan untuk semua bentuk investasi
swasta asing dari luar negeri yang
memberikan kontrol atas kepemilikan dan
paket sumber daya yang meliputi aspek
teknologi, modal, manajemen dan keahlian
keuangan, dan sebagainya (Shrivastav &
Kalsie, 2017).

Beberapa penelitian telah mencoba
mengidentifikasi hubungan antara keberadan
pemilik asing terhadap pemanfaatan teknologi
informasi pada sebuah perusahaan. Salah
satunya adalah penelitain Momany et al.,
(2014) yang mengidentifikasi persentasi
kepemilikan saham oleh investor asing telah
memberikan dapak positif dalam
implementasi ketersediaan situs web pada
sebuah perusahaan. Temuan empiris tersebut
dapat menjelaskan bahwa, investor asing
memiliki ~ kepentingan ~ supaya  setiap
perusahaan mau melakukan pengukapan dan
penyebaan informasi yang lebih luas melaui
jaringan internet  guna  menciptakan
transparansi yang lebih besar (Xiao et al.,
2004).
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Sebelumnya, Aitken & Harrison (1999)
telah mengidentifikasi bahwa masuknya
investor asing dapat meningkatkan efisiensi
bagi perusahaan nasional karena memiliki
produktivitas yang meningkat. Kinerja
perusahaan yang meningkat tersebut karena
investor asing yang menanamkan sahamnya
telah memiliki sistem manajemen teknologi
yang cangih, dan didukung oleh keahlian yang
baik sehingga akan membawa dampak positif
bagi perusahaan yang akuisisinya (Wiranata
& Nugrahanti, 2013). Berdasarkan beberapa
penjelasan tersebut menjadi beralasan jika
Pervan & Bartulovic (2017) menemukan hasil

2019. Jumlah sampel penelitian ditentukan
berdasarkan rumus penentuan jumlah sampel.
Berdasarkan jumlah populasi 677 perusahaan
yang terdaftar, dengan tingkat risiko sampling
5%, jumlah sampel ditentukan dalam
penelitian ini  sebanyak 87 perusahaan.
Namun, perusahan yang akan dimasukkan
kedalam kelompok sampel final harus
memenuhi  kriteria; (1) memiliki website
perusahaan sebagai media komunikasi yang
terdaftar pada IDX Fact Book 2019, (2)
tersedia annual report tahun 2019 saat
penelitian berlangsung, dan (3) memiliki
proporsi foreign ownership atau kepemilikan

penelitian yang menyimpulkan bahwa foreign  asing.
ownership membawa dampak positif terhadap Foreign ownership atau kepemilikan
implementasi IFR. Oleh sebab itu, penelitian  asing  didefinisikan  sebagai  proporsi
ini akan menguji kembali hipotesis: kepemilikan saham yang dimiliki oleh
H2: Foreign onwership berpengaruh positif  investor asing dari total saham (Kurniawati &
terhadap implementasi IFR Komalasari, 2014). Pengukuran variabel
Foreign ownership menggunakan rasio
METODOLOGI PENELITIAN sebagai berikut:
Sampel penelitian adalah perusahan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
Foreian 0 hin = Saham yang dimiliki asing
orewgn wnersiup = Total saham perusahaan
Level teknologi didasarkan pada  perusahaan  teknologi tinggi seperti
Klasifikasi teknologi industri berdasarkan  perusahaan sektor komputer, teknologi,
sektor usaha perusahaan (OECD, 1999). Hal  farmasi, telekomunikasi, bank, dan pesawat
ini relevan seperti pada level kualitas hotel  terbang.
berdasarkan rating bintang, bahwa hotel Internet Financial Reporting (IFR)

bintang 5 memiliki standar kualitas tertinggi
dibanding rating bintang hotel dibawahnya
(Setiawan & Rahmawati, 2017; Setiawan et
al., 2019). Untuk itu, ukuran variabel level
teknologi dapat di rating dengan kualifikasi
(1) untuk perusahaan yang memiliki teknologi
rendah seperti sektor industri ritel, pertanian,

pariwisata, tekstil, dan kayu, (2) untuk
perusahaan dengan teknologi menengah
seperti perusahaan dalam sektor industri

pertambangan, minyak, manufaktur, properti,
teknik mesin, dan otomotif, dan (3) untuk

didefinisikan sebagai tingkat pengungkapan
keuangan dan non-keuangan melalui internet.
Pengukuran IFR dilakukan menggunakan
indeks IFR yang dikembangkan Luciana &
Sasongko (2009), yaitu menggunakan aspek
content (40%), timeliness (20%), technology
(20%), dan use support (20%). Formulasi
indeks IFR adalah sebagai berikut:
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] Score Score Score Score
IFRi = ( %CONT) + < %TIME) + ( %TECH) + ( %SUPP)
Max Max Max Max
Dimana:
IFRiI = IFR Indeks
Score = Skor/nilai total setiap komponen pengungkapan
Max = Skor/nilai maksimal setiap komponen pengungkapan

%CONT = Proporsi kriteria penilaian isi laporan keuangan sebesar 40%
%TIME = Proporsi kriteria penilaian waktu pelaporan keuangan sebesar 20%
%TECH = Proporsi kriteria penilaian teknologi sebesar 20%

%SUPP = Proporsi kriteria penilaian dukungan pengguna sebsar 20%

Metode dan Teknik Analisis Data

Pada tahap awal, data penelitian akan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang fenomena
atau karakteristik dari data penelitian. Analisis
statistik deskriptif didasarkan pada nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, nilai
maksimum, dan nilai minimum. Pengujian
hipotesis penelitian akan diuji berdasarkan
nilai signifikansi t-test dengan menggunakan
pengujian regresi berganda pada tingkat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

signifikasi 5%. Sebelum pengujian regresi
berganda dilakukan terlebih dahulu akan
dilakukan uji asumsi klasik berupa: (1) uji
normalitas menggunakan uji one sample
Kolmogorov-Smirnov pada signifikansi 5%,
(2) uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Glejser pada singnifikasi 5%, (3) uji
multikolinearitas dengan  melihat nilai
variance inflation factor (VIF) dan Tolerance,
serta (4) uji autokorelasi menggunakan uji
menggunakan uji Durbin-Watson.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian

Variabel Minimum  Maksimum Mean Std. Deviation
Foreign 0,0004 0,9859 0,3125 0,2908
Ownership
Level Teknologi 1,0000 3,0000 1,9656 0,6896
IFR 10,4000 25,8000 14,5253 2,3134

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat

bahwa nilai rata-rata foreign ownership
sebesar 0.3125 atau foreign ownership
terhadap perusahaan publik di Indonesia

berada pada rata-rata sebesar 31.25% dari
total saham yang dimiliki perusahan publik di
Indonesia. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa, kepemilikan saham pada perusahan
publik di Indonesia masih didominasi oleh
pemilik lokal. Tabel 1 juga menunjukkan nilai
rata-rata level teknologi pada perusahaan
publik di Indonesia yang berpartisipasi dalam
penelitian. Berdasarkan rentang level dari
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nilai terendah 1 sampai nilai tertinggi 3, rata-
rata level teknologi perusahaan publik di
Indonesia berada pada nilai 1,9656. Data ini
menunjukkan bahwa perusahaan publik di
Indonesia yang berpartisipasi pada penelitan
rata-rata adalah perusahaan level teknologi
menengah.  Akhirnya, Tabel 1 juga
menunjukan nilai rata-rata sebesar 14,5253
untuk indeks IFR. Nilai rata-rata indeks IFR
ini menunjukkan bahwa, penerapan IFR yang
dilakukan oleh perusahan publik di Indonesia
belum mengarah pada implementasi yang
maksimal.
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Asumsi Klasik

Uji normalitas residual model regresi
dilakukan  menggunakan  One  Sample
Kolmogorov ~ Smirnov  dengan  tingkat

signifikansi > 0,05. Berdasarkan Tabel 2 hasil
uji normalitas menunjukkan nilai KS-Z 1,188

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,119. Hal
ini  menunjukkan bahwa residual model
regresi dalam penelitian ini berdistribusi
normal, sehingga asumsi normlitas model
terpenuhi.

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian Hasil Kriteria Kesimpulan
Normalitas KS Z (1,188) Sig. > 0,05 Model regresi normal
Asympt. Sig. (0,119)

Multikolonieritas Tolerence/VIF Tol >0,1 Kedua variabel independen bebas
FO: 0,975/1,026 VIF< 10 multikolonieritas
LT:0,975/1,026

Heterokedasitas FO (0,434) Sig. > 0,05 Kedua variabel independen bebas

LT (0,257) heterokedasitas
Autokorelasi DW: 1,970 du < DW < 4-du Model regresi bebas autokorelasi

Sumber: data diolah

Uji multikolonieritas didasarkan pada
nilai tolerance dan nilai VIF. Berdasarkan
tabel 2 dapat dilihat bahwa, variabel foreign
ownership memiliki nilai tolerence sebesar
0,975, dan nilai VIF sebesar 1,026, begitu
juga dengan variabel level tekonogi juga
memiliki nilai tolerence sebesar 0,975, dan
nilai VIF sebesar 1,026. Kedua hasil uji
multikolonieritas kedua variabel independen
tersebut memiliki nilai tolerance > 0,1 dan
nilai VIF < 10. Oleh sebeb itu, kedua variabel
independen dapat disimpulkan bebas dari
masalah kolonieritas.

Uji heteroskedastisitas pada penelitian

dilakukan ~ menggunakan  uji  Glejser.
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
kedua variabel independen  penelitian

memiliki signifikansi uji Glejser > 0,05, yaitu

Pengujian Hipotesis

variabel ~ foreign  ownership  memiliki
signifikasi sebesar 0,434 dan variabel level
teknologi memiliki signifikasi sebesar 0,257.
Oleh sebab itu, kedua variabel independen
penelitian dapat disimpulkan telah memenuhi
asumsi homogenitas.

Tabel 2 juga menunjukkan hasi uji
autokorelasi. Uji autokorelasi pada penelitian
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Nilai DW menunjukkan angka
sebesar 1,970. Berdasarkan kreteria nilai du
untuk K = 2 dengan n = 87 sebesar 1,6985,
sementara nilai 4-du sebesar 2,3015 maka,
nilai DW berada antara nilai du dan niali 4-du.
Oleh karena itu, model regresi ini dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 3. Uji Regresi

Variabel Koefisien p-value Keputusan
Konstanta 13,114
Foreign Ownership -0,109 0,899 H1 ditolak
Level Teknologi 0,735 0,045** H2 diterima

Variabel dependen: IFR
**signifikan pada 5%
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Sumber: Data yang diolah SPSS versi 24.0

Tabel 3 menunjukan hasil pengujian
regresi linier berganda untuk menguji
hipotesis pengaruh antara foreign ownership
dan level teknologi pada implementasi IFR di
perusahan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa variabel foreign ownership memiliki
nilai  koefisien regeresi -0,109 dengan
signifikasi 0,899. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa, secara statistik hubungan antara
foreign ownership pada implementasi IFR
adalah hubungan negatif, semakin tinggi
kepemilikan saing pada sebuah perusahaan
akan berdampak rendahnya implementasi IFR
di perusahaan tersebut, dan sebaliknya jika
proporsi foreign ownership semakin rendah,
maka implementasi IFR akan meningkat.
Namun demikan, secara statistik hubungan
tersebut tidak signifikan. Oleh sebab itu,
hipotesis pertama yang menyatakan terdapat

Level teknologi  berpengaruh  pada
implementasi Internet Financial Reporting

Temuan pertama penelitian ini berhasil
mendukung hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh level perusahaan pada
implementasi IFR. Temuan ini mendukung
penjelasan dari beberapa temyan sebelumnya
yang dihasilkan oleh Al-Arussi et al., (2009);
Debreceny et al., (2002); Boubaker et al.,

(2012): Dolinsek et al., (2014). Level
teknologi yang digambarkan berdasarkan
klasifikasi  teknologi  industri, mampu

menjelaskan bagaimana peran teknologi akan
bersinggungan dengan pemanfaatan internet
dan pada akhirnya akan berperan dalam
implementasi internet untuk
mengkomunikasikan pengungkapan laporan
keuangan kepada para pihak berkepentingan.

Secara jelas Boubaker et al., (2012)
menerangkan  bahwa, perusahaan yang
beroperasi sebagai perusahaan teknologi

informasi akan memiliki frekuensi yang lebih
tinggi dalam memanfaatkan teknologi internet
dalam mempublikasikan laporan keuangan
mereka. Hal ini juga semakin menjelaskan
bahwa, perusahaan digolongkan sebagai
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pengaruh antara foreign ownership pada
implementasi IFR tidak terdukung.

Sementara, hubungan antara level
teknologi dan implementasi IFR memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0.735 dengan
signifikansi sebesar 0,045. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa, secara statitik hubungan
antara level teknologi pada implementasi IFR
adalah hubungan positif, semakin tinggi level
teknologi pada sebuah perusahaan akan
berdampak semakin tinggi pula implementasi
IFR di perusahaan tersebut, dan sebaliknya
jika level teknologi perusahaan adalah
rendah, maka implementasi IFR juga akan
rendah. Hal ini juga didukung oleh nilai
statistik hubungan yang singnifikan. Oleh
sebab itu, hipotesis kedua yang menyatakan
terdapat pengaruh antara level teknologi pada
implementasi IFR dapat terdukung.

perusahaan dengan level teknologi tinggi
maka akan cenderung familiar dengan
penerapan internet dalam operasi bisnisnya
(Debreceny et al.,, 2002), hal ini akan
memberikan dorongan pada perusahan dengan

karakteristik tersebut untuk
mengiplementasikan IFR.
Namun  demikian, data  empiris

penelitian menunjukkan bahwa implementasi
IFR di Indonesia belum cukup optimal.
Tetapi, secara empiris, perusahaan yang
berpartisiapasi dalam penelitian ini juga tidak

didominasi pada perusahaan dalam level
perusahaan dengan karakteritik tenologi
tinggi, melainkan  perusahan-perusahaan

dalam level teknologi menengah. Kesesuaian
temuan antara perusahaan level teknologi
menengah dan dengan implentasi IFR yang
belum cukup optimal masih bisa menjelaskan
akan adnya pengaruh positif antara level
teknologi dan implementasi IFR. Dengan kata
lain, jika partisipan perusahaan level
teknologi tinggi lebih banyak maka, dapat
prediksi bahwa implementasi IFR juga akan
semakin meningkat. Akhirnya, temuan ini
juga dapat mengkonfirmasi bahwa perspektif
teori kontingensi yang mengidentifikasi level



JURNAL ASET (AKUNTANSI RISET), 12 (2), 2020, 317-331

teknologi sebagai sebauh faktor kontijen
terbukti berpengaruh terhadap desain dan
fungsi organisasi (Islam & Hu, 2012; Otley,
2016). Hal ini juga dapat menjelaskan
argumentasi Chatman & Jehn, (1994) bahwa
pada perspektif kontingensi dalam konteks
karakteristik teknologi, dapat menjelaskan
hubungannya terhadap kebutuhan akan
teknologi informasi perusahaan.

Foreign ownership berpengaruh pada
implementasi Internet Financial Reporting

Namun demikian, penelitian ini gagal
mendukung hipotesis yang menjelaskan
adanya pengaruh foreign ownership pada
implementasi IFR. Temuan ini bertentangan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
simpulkan oleh Momany et al., (2014) dan
Pervan & Bartulovic (2017). Temuan ini
menjadi menarik karena, temuan terbaru dari
penelitian ini menunjukkan bahwa foreign
ownership yang awalnya dianggap sebagai
faktor kontekstual yang akan merubah
kebiasaan manajemen lokal untuk lebih
mengimplentasikan IFR tidak terdukung. Hal
ini menunjukkan bahwa teori kontingensi
yang menggambarkan faktor kontekstual
tentang kemajuan berfikir pemilik asing dari
pada pemilik lokal dalam menyikapi dan
mendorong  implemetasi  perkembangan
teknologi  dapat terbantahkan. Hal ini
menunjukkan adanya fenomena baru dalam
melihat Kkarakteristik pemilik asing dan
pemilik lokal dalam implementasi sistem
tekonogi informasi  khususnya IFR di
Indonesia.

Oleh karena itu, temuan penelitian ini
akhirnya dapat memberikan gambaran
argumentasi atas kemungkinan mengapa hasil
penelitian ini gagal mendukung hipotesis.
Pertama, terdapat kemungkinan bahwa
foreign ownership tidak cukup dominan
mewarnai pola kepemilikan perusahaan di
Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata
proporsi  foreign ownership dari sampel
penelitian yang hanya sebesar 31.25%.
Proporsi yang tidak cukup dominan membuat
upaya pemilik memberikan pengaruh kepada
manajemen menjadi sangat sulit.

Kemungkinan kedua adalah, para pemilik
asing juga belum melihat pentingnya
mengimplementasikan IFR pada perusahaan
mereka seperti halnya para pemilik lokal.
Argumentasi tersebut didukung oleh
temuan  empiris  yang  menunjukkan
implementasi IFR yang belum cukup optimal,
dan rata-rata proporsi foreign ownership yang
tidak cukup dominan semakin menunjukkan
adanya kenderungan bahwa tidak ada yang
dominan dari kedua kelompok kepemilikan
dalam mendorong implementasi IFR. Pada
pandangan lain, terdapat kemungkinan bahwa
antara investor asing maupun investor lokal
telah memiliki cara pandang yang sama
terhadap implementasi IFR. Namun demikian,
terdapat kemungkinan bahwa masing-masing
investor baik investor asing maupun lokal,
sama-sama belum memiliki pemahaman akan
kubutuhan untuk mengimplementasikan IFR
dalam level yang lebih tinggi. Di sisi lain,
walaupun secara umum manfaat IFR sudah

sangat dirasakan oleh banyak pihak
berkepentingan, namun, tidak  sedikit
perusahaan yang belum tertarik untuk

mengimplemetasikannya (Dolinsek et al.,
2014).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian ini
maka, kesimpulan yang bisa dihasilkan dari
penelitian ini yaitu (1) level teknologi yang
menjadi karakteristik dai sebuah perusahan
memberikan dampak positif bagi perusahaan
untuk mengimplementasikan IFR dengan
lebih baik, (2) proporsi kepemilikan saham
oleh investor asing ternyata tidak memberikan
dampak posotif terhadap implementasi IFR
diperusahaan.  Temuan pertama  dapat
mengkonfirmasi  bahwa terdapat faktor
kontekstual yang didasarkan pada perspektif
teori  kontingensi  berhasil  menjelaskan
inplementasi IFR pada perusahaan publik di
Indonesia. Sebagai implikasi penting dari
hasil penelitian ini, IFR merupakan teknologi
internet yang penting untuk
diimplementasikan bagi setiap perusahaan
publik untuk mengkomunikasikan pelaporan
keuangan mereka secara terbuka kepada para
pihak berkepentingan. Untuk itu, setiap
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perusahaan publik sudah saatnya untuk
mengoptimalkan implementasi IFR untuk
kepentingan publik.

Hasil penelitian ini masih menunjukkan
adanya keterbatasan yang harus menjadi
erhatian untuk dapat diperbaiki pada
penelitian di masa mendatang. Keterbatasan
yang teridentifikasi darai hasil penelitian ini
adalah kegagalan untuk mendukung hipotesis
pengaruh foreign ownership pada
implementasi IFR. Sebelumnya, foreign
ownership diprediksi akan membawa dampak
positif ~dalam  pengelolaan  manajemen
termasuk  dalam mengimplementasikan
teknologi komunikasi berbasis internet. Oleh
karena itu, model yang ditawarkan dalam
penelitian ini tidak cukup optimal untuk
menjelaskan  faktor ~ kontingen  dalam
menjelaskan implementasi IFR. Selanjutnya,
perlu dipertimbangkan faktor kontingen lain
yang mungkin dapat menjelaskan
implementasi IFR, faktor tersebut misalnya,
ukuran fungsional teknologi informasi yang
dimiliki perusahaan, hal ini seperti yang
kembangkan oleh Reyes et al., (2005) dalam
studi outsourcing teknologi informasi.
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